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ABSTRAK 

Tujuan 
 

Program Jaminan Kesehatan Nasional telah berjalan lebih dari satu dekade. Jumlah 

peserta yang terdaftar per tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebanyak 267.311.566 

orang. Meskipun penyelenggaraannya telah berjalan cukup lama, tetapi 

problematika yang timbul dalam praktiknya masih terus terjadi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi keadilan sesuai dengan 

kaidah dasar bioetik dan adanya potensi ketidaksetaraan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Cileungsi. 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan mixed methods, yaitu gabungan antara metode 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kuantitatif ini menggunakan desain studi analisis 

deskriptif kuantitatif univariat untuk mengetahui persepsi keadilan yang dirasakan 

oleh pasien jaminan kesehatan nasional. Sampel kuantitatif terdiri dari 96 sampel 

dengan metode pengambilan sampel acak yang memenuhi kriteria eksklusi dan 

inklusi. Sampel kualitatif terdiri dari key informant yang mengetahui atau terlibat 

dalam pelayanan BPJS. 
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Hasil 
 

Hasil kategorisasi tiga jenjang menunjukkan bahwa keadilan yang dirasakan oleh 

pasien untuk setiap aspek keadilan distributif, prosedural, interaksional, dan 

informasional berada di tingkat sedang. Hal ini terkonfirmasi dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan adanya persepsi positif dari setiap narasumber. 

Hasil uji hasil Uji Binomial, pada keadilan distributif nilai p-value=1,000 (>0.05), 

keadilan prosedural nilai p-value=0,475 (>0.05), keadilan interaksional nilai p- 

value=1,000 (>0.05), dan keadilan informasional nilai p-value=0,184 (>0.05). Hal 

ini menandakan tidak adanya bukti statistik untuk menolak H0, sehingga meskipun 

sebagian besar pasien merasa adil, hasil ini tidak signifikan secara statistik untuk 

menyatakan bahwa prinsip keadilan sudah sepenuhnya diterapkan. 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat keadilan di RSUD Cileungsi 

cenderung tergolong dalam kategori sedang, baik keadilan distributif, prosedural, 

interaksional, maupun informasional. Tidak ada perbedaan signifikan dan bukti 

secara statistik untuk menyatakan bahwa prinsip keadilan sudah sepenuhnya 

diterapkan. Namun, kecenderungan respons positif dalam setiap aspek keadilan 

dapat menggambarkan bahwa RSUD Cileungsi telah menerapkan keadilan sesuai 

dengan kaidah bioetik. 
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ABSTRACT 

Objective 
 

The National Health Insurance Programme has been running for more than a 

decade. The number of registered participants as of 31 December 2023 was 

recorded at 267,311,566 people. Although its implementation has been running for 

a long time, problems that arise in practice still continue to occur. The purpose of 

this study is to analyse the implementation of justice in accordance with the basic 

principles of bioethics and the potential for inequality in the Cileungsi Regional 

General Hospital. 

Method 
 

This research uses mixed methods, which is a combination of qualitative and 

quantitative methods. This quantitative method uses a univariate quantitative 

descriptive analysis study design to determine the perception of justice felt by 

national health insurance patients. The quantitative sample consisted of 96 samples 

using a random sampling method that met the exclusion and inclusion criteria. The 

qualitative sample consisted of key informants who knew or were involved in BPJS 

services. 
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Result 
 

The results of the three-level categorisation show that the justice perceived by 

patients for each aspect of distributive, procedural, interactional and informational 

justice is at a moderate level. This is confirmed by the results of interviews that 

show positive perceptions from each interviewee. The test results of the Binomial 

Test results, on distributive justice p-value = 1.000 (>0.05), procedural justice p- 

value = 0.475 (>0.05), interactional justice p-value = 1.000 (>0.05), and 

informational justice p-value = 0.184 (>0.05). This indicates that there is no 

statistical evidence to reject H0, so although most patients feel fair, this result is not 

statistically significant to state that the principle of fairness has been fully 

implemented. 

Conclusion 
 

Based on the results of the study, it was found that the level of justice at RSUD 

Cileungsi tends to be classified in the moderate category, both distributive, 

procedural, interactional, and informational justice. There is no significant 

difference and statistical evidence to state that the principles of justice have been 

fully implemented. However, the tendency of positive responses in each aspect of 

justice can illustrate that RSUD Cileungsi has implemented justice in accordance 

with bioethical principles. 
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